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Abstrak

The aim of this study is to provide clear theoretical information in the form of craft
discipline about the shapes, motives and functions of the Gayo craft in the context of
Gayo society. Gayo traditional craft is one of the handicrafts in society which have the
philosophical, moral and educational values in the lives of the society inherited through
generations. Data were collected through interviews with the craftsmen, administrators at
the National District Craft Hall and the society considered to know about the existence of
the meaning of the symbols in craft, as well as the observation techniques, visual
recording and document analysis by collecting written article related to the craft. Data
were analysed using the Interactive Model by Miles and Huberman and the organization
of the results of data collection were made through interviews, field notes and other
useful objects for the improvement of researchers. understanding of the subject of study,
were presented through figures/tables. Result showed the craft consists of pottery craft,
kerrawang craft, and weaving craft that still have philosophical, moral and educational
values for the Gayo society in the form of a sign or symbols that meaningful to the
appreciation and understanding of Gayo society. Armed conflict and the Tsunami did not
have influence on the craft in terms of form, motives, and symbols found therein. The
gerupel wood craft was considered as a new craft that began in the era of 80s. The
implication of this study is that, Gayo craft inheritance system has formed a family
oriented function with values of patience, perseverance, creativity, independence,
cooperation and good religion for the generations to come.

\
M BIN HUSAIN
PROF, MADY ABDUL HAL
/’—j Jabatan Seni dan Rekabeniuk

Fakulti Seni, Komputeran dan Industr Kreatif
Universiti Pendidikan Sultan ldns

DR. HAROZILA BINTI RAMLI
Timbalan Dekan (Penyetidikan dan Siswazah)
Fakulii Seni, Komputeran dan Industri Kreak
Universif Pendidikan Sultan ldris

3500 Tanjong Matim, Perak

Vil



Nama . Rida Safuan Selian
No Matrik : P20121000982
Fakulti : Seni, Komputeran dan Industri Kreatif (FSKIK)

Tajuk:

NILAI PENDIDIKAN BERASASKAN MAKNA SIMBOL SENI KRAF
MASYARAKAT GAYO PASCA KONFLIK DAN TSUNAMI DALAM
KONTEKS SOSIALISASI

Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk memberikan maklumat yang jelas secara teoritikal dalam
disiplin seni kraf tentang bentuk seni kraf Gayo, motif-motifnya serta fungsi dalam
konteks masyarakat Gayo. Seni kraf tradisional Gayo merupakan salah satu hasil kraf
tangan dalam masyarakat yang terkandung di dalamnya falsafah, moral dan nilai-nilai
pendidikan dalam kehidupan masyarakatnya yang diwarisi sejak turun temurun.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara temu bual dengan tukang kraf, pentadbir pada
jawatan Dewan Kraf Nasional Daerah dan masyarakat yang dianggap mengetahui
tentang perwujudan makna simbol dalam Seni Kraf, serta dengan teknik pemerhatian dan
perakaman visual seni kraf dan analisis dokumen dengan menghimpun penulisan artikel
yang berkait erat dengan Seni Kraf. Analisis data dilakukan dengan model interaktif oleh
Miles dan Huberman dan pengumpulan data dengan mengatur hasil temu bual, catatan
lapangan dan benda lainnya yang berguna bagi peningkatan pemahaman pengkaji
mengenai subjek kajian, dan menyampaikan dapatan pengkaji melalui rajah/jadual.
Dapatan kajian ini menunjukkan bahwa, Seni Kraf yang terdiri dari kraf tembikar, kraf
kerrawang dan kraf anyaman adalah jenis kraf yang masih mempunyai falsafah, moral
dan nilai pendidikan bagi masyarakat Gayo iaitu berupa tanda atau simbol yang bermakna
bagi penghayatan dan pefahaman budaya masyarakat Gayo. Konflik bersenjata dan
Tsunami ternyata tidak banyak mempengaruhi seni kraf sama ada dari segi bentuk, motif
dan simbol-simbol yang terdapat di dalamnya. Seni kraf kayu gerupel dianggap seni kraf
baru yang dimulai di era tahun 80an. Kajian ini membawa implikasi seni kraf dengan
sistem pewarisan telah membentuk fungsi kekeluargaan dengan nilai-nilai sabar, tekun,
kreatif, mandiri, tanggungjawab, kerjasama dan keagamaan yang baik untuk generasi
akan datang.
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SENARAI SINGKATAN/SIMBOL/TATANAMA/ISTILAH

ASNLF
Brimob
BMKG
Brigade Linud
Brigade Marinir
CoHA

DPR

DI/TI

DOM
Dekranasda
DSS

GAM

HAM

Ikon

Indeks

IOTWS
InaTEWS

Inpres

: Aceh Sumatra National Liberation Front

: Brigade Mobil

: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofizika

: Pasukan khas Lintas Udara Tentera Nasional Indonesia
: Pasukan Khas angkatan laut tentera Nasional Indonesia
: Cessation of Hostilities Agreement

: Dewan Perwakilan Rakyat

: Darul Islam / Tentera Islam Indonesia

: Daerah Operasi Militer dari tahun 1989 — 1997

: Dewan Kerajinan Nasional Daerah

: Decision Support System

: Gerakan Aceh Merdeka

: Hak Azazi Manusia

: Hubungan kemiripan yang ditimbulkan kerana adanya persamaan

Sifat atau kemiripan antara ground dan objek. Benda-benda yang
bersifat ikonis antara lain photo, gambar peta dan lain-lain.

: Hubungan kedekatan atau ketergantungan terhadap keberadaan

objek (denotatum) atau sesuatu yang menjadi pusat perhatian dari
suatu keadaan; misalnya penunjuk jalan, penunjuk dalam sandi
pramuka dan lain-lain.

: Indian Ocean Tsunami Warning System
. Indonesian Tsunami Early Warning System

. Instruksi Presiden



JSC

Karades

KOPASSUS

KKA

KNPI

KontraS

Keppres

Lasykar Tjut Nyak Dien
LSM

Mitos
Meunasah

MPR
Mabes
NAD
NGO
NKRI
Orde baru

PUSA

Pasukan inong bale

Pujakesuma

PGSD

: Joint Security Committee

: Pasukan khas atau pasukan elit GAM yang Jumlahnya

diperkirakan sekitar 5.000 personel

: Komando Pasukan Khas Angkatan Darat Tentara Nasional

Indonesia

: Kertas Kraft Aceh

: Komite Nasional Pemuda Indonesia

: Komisi Untuk Orang Hilang dan Mangsa Tindak Kekerasan
: Keputusan Presiden

: Tentara GAM yang perempuan

- Intitusi Swadaya Masyarakat

: Gabungan total antara konsep dan citra
: Sejenis surau di kampong-kampung untuk tempat melakukan

salat berjemaah dan juga tempat belajar mengaji dan sain
keagamaan.

: Majelis Permusyawaratan Rakyat

: Markas besar

: Nanggroe Aceh Darussalam

: Non Government Organization

: Negara Kesatuan Republik Indonesia
: Pemerintahan masa presiden Suharto

: Persatuan Ulama Seluruh Aceh

: Pasukan GAM vyang terdiri dari perempuan-perempuan janda

mangsa DOM

: Putra jawa kelahiran sumatra

: Pendidikan Guru Sekolah Asas
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PTWC
PBB
PDAM
RISTEK
RI

Semiotik
Simbol

STIHMAD

Sensus penduduk

SARA

Tsunami

TNI
uu
UNESCO

XXVil

: Pacific Tsunami Warning Centre
: Perserikatan Bangsa-Bangsa

: Perusahaan daerah air minum

- Riset dan Teknologi

: Republik Indonesia

: Tanda atau makna
: Hubungan konvensional yang terjadi dari hasil suatu kesepakatan,

misalnya tanda-tanda dalam bahasa, warna putih lambang
kesucian dan kemurnian

: Sekolah Tinggi Sain Undang-undang Muhammdyah

: Pencatatan yang dilakukan oleh suatu jabatan kependudukan

untuk mengetahui perkembangan dan jumlah penduduk.

: Etnik, Agama, Ras, Adat istiadat

: Gelombang air yang sangat besar yang dibangkitkan oleh macam-

macam gangguan di asas samudera

: Tentera Nasional Indonesia
: Undang-undang

: United Nations Educational, Scientific and Cultural

Organization



